FOR JUNTO RONMENTAL EDUCATION CURRICULUM
'R HIGH SCHOOL IN SUKABUMI)

Suhendar, Setiono

Email: suhendarsomawiiava@gmai
Abstrak
h-:'w w::ihup (PLH) perlu mendapatkan perhatian, dukungan dari semua

. daerah setempat, kepala sekolah, guru dan pemerhati serta ahli
- b:g‘m sesuai dengan yang dikarapkan yaitu membangun masyarakat yang
mampu berperan aktif dalam memecahkan masalah lingkungan. Isu-isu

persoalan baik yang cakupannya lokal, regional hendaknya dijadikan fokus dalam
mﬂ kurikubum pendidikan lingkungan hidup. Untuk mengembangan muatan
pendidikan lingkungan hidup identifikasi isu persoalan lingkungan menjadi sangat

PLH dari kepala sekolah, guru, dinas pendidikan, dinas lingkungan hidup, pemerhati
linglamgan dan dﬂl’wpmpembang kurikulum. Data dikumpulkan dari m!g:k l5‘!::)1::1 rwp:;;r‘m
penelitian dengan: observasi partisipatif, (2) wawancara, (3) angket, (4) pengkajian
dokumen kurikulum ' %(Ln (5) triangulasi serta uji konsistensi antara guru, ahli,
pemerintch dan belgjar siswa. Draft kurikulum yang dihasilkan memuat sembilan tema
dan 41 materi pokok. Sembilan tema yang dimaksud adalah (a) manusia dan lingkungannya; (b)
memelihara kebersihan lingkungan; (c) sumber daya alam; (d) air; (e) udara; (f) tanah dan
mw-pi, (h) hutan; dan (i) atmosfer dan pemanasan global.

Kata kunci: Pendidikan Lingkungan Hidup, Model Kurikulum.

Abstract
(LEE) need to attention and sup, of all stakeholders,
poamner, sho pricpas, saers I chrvrs o ue
is to care
R T O problems. Some issues
main focus in the

;



. the air; (@ land ang
. (d) water; (€) .
the cleanliness of the environment; © natural m::ivg?ob(al warming-
(q) energy; (W) the forest; and () the atmosphere ol
Kewwords: Living Environmental Education, Curriculum

.11 berkaitan dengan peri),
Pendahuluan masalah moral, dan ““alm kita alami dewasaa:r.:

Masalah lingkungan hidup adalah mé .+ okologi glob
manusia (Keraf, 2002). Dengan demilian krisis ot Osioleh karena itu perlu etika dar

adalah persoalan moral, krisis moral mmu?ll qbﬂ.om] tidak dapat dilakukan se.;.
moralitas untuk mengatasinya. Penanaman h?:lﬂ manusia, mulai dari anak-dew,,
mendadak, tetapi harus mengikuti perjalanan : ai pendidikan sepanjang usia (i,
hingga tua. Sutaryono (1999) mengistilahkan-nya sebagal pe x
long education). _
Wacana pendidikan dengan menekankan pada aspek linglﬂmSﬂﬂ- ks;u a];nenjaq: ha
penting untuk segera direalisasikan. Muatan lokal (mulol&bwl?ib mel'l,lsl:lka buinn‘lah bagi

b kurikul seko khususnya di paten 1, untuk
il e i hidup (PLH) atau yang kini telz

mengembangkan konsep pendidikan lingkungan hid e
dikembangkan oleh pemerintah Kabupaten Sukabumi dengan istilah PLH yang secar,
resmi telah menjadi mulok wajib di setiap sekolah sejak tahun 2006.

Konsep pendidikan lingkungan hidup atau green education hendaknya dimaknai bulka:
hanya sebagai wacana kurikulum yang pada akhirnya akan terjebak menjadi konse;
hapalan atau kognisi, tak jauh beda dengan pelajaran PKPS/PPKn atau pelajaran agam:
di sekolah yang tidak membentuk nilai dan karakter siswa. PLH, seharusnya menjad
implementasi dari bentuk kepedulian terhadap lingkungan sebagai manifestasi r::
syukur atas karunia yang diberikan Allah SWT melalui alam semesta sehing::
pembelajaran menjadi lebih bermakna. |

guru dimaksudkan dalam rangka memberikan
berkinerja sesuai dengan kompetensi keahlian mer Secara profesional sehingg:
dan psikomotor. Kompetensi tersebut dilihat darj ranah kognitif, afekti
semua usaha dan kegiatan : -' .
keahlian (seperti Ml‘sebagm hasil dar!
kurikulum pembelajaran yang dirancang dan lan, dan penataran). Mode

haruslah hasil kajian yot



pembelajaran dan Penyampaian pembelajaran yang sesuai, (6) penentuan model

yang sesuai, (7) penentuan keterampilan dasar mengajar
N tentang proses penilaian yang efektif,

Pengembangan Kurikulum Mulok PLH meru

pakan suatu kegiatan dalam membangun
kurikalum (Curriculum Construction) Muatan Lokal Pendidikan Lingkungan Hidup di
lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Sukabumi. Pengembangan kurikulum yang

dimlhud)hn disini lebih terfokus pada fase perancangan kurikululum (Curriculum

Berdasarkan hasil analisis studi pendahuluan di beberapa Sekolah Menengah Pertama
(SHP] m“ﬁm Sukabumi berkesimpulan bahwa Pengembangan Kurikulum Mulok

di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Sukabumi belum optimal, itu
dihumhn adanya berbagai hambatan, seperti: minimnya kompetensi Tim Pengembang
Kurikulum yang berasal dari luar disiplin ilmu kurikulum, dan masalah waktu yang relatif
pendek dalam pengembangannya. Sehingga perlu dilakukan penelitian yang bertujuan

untuk mengembangkan model kurikulum pembelajaran lingkungan hidup di Kabupaten
Sukabumi.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Tanggapan Kepala Sekolah Terhadap Kebijakan Sekolah Terkait Pendidikan
e ' .

Berikut ini disajikan grafik mengenai tanggapan kepala sekolah terhadap kebijakan

sekolah terkait PLH.

Tanggapan Kepala Sckolah lcrhadap Kebijakan Mengenai PLH
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Penting Sebagai M tan Kurikulum PLH
Bm-ikutixﬂdinjihn;ﬁkmmgemlwwm PLHterlndappamalanungknngan

hidup yang dianggap penting sebagai muatan kurikulum PLH.

Tanggapan Guru PLH Terhadap Persoalan Lingkungan
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Gambar 2. Grafik Hasil Tanggapan Guru PLH terhadap Persoalan

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat sebelasisu atau persoalan lingkungan hidup yang
dinngqappmﬂngoldlgum!’u{. Isu (1) Polusi, (2)Global Warming,serta (3) Sampahyraiai
Pestisida menempati posisi tiga teratas dengan presentase berturut-turut 94%, 92%, dan
90%. Adapun isu yang paling rendah adalah tentang limbah B3 dan Urbanisasi (20%).




Tanggapan Gury PLH Terhadap Materi/
: Sub Materi PLH
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Gambar 3 Grafik Hasil Tanggapan Guru PLH Terhadap Materi/Sub Matarl
~ PLH yang Dianggap Penting Sebagai Muatan Kurikulum PLH

apan Guru PLH Terhadap Strategidan Metode Pembelajaran yang
mﬂh;enger::'tanggapangum PLH terhadap strategi pembelajaran
dhm tepat dalam mengajarkan PLH.

Tanggapan Guru PLH Terhadap Strategi Pembelajaran PLH
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Gambar 4 menunjl.;ﬁﬂ bahwa :‘:w (97%) mu‘ﬂpﬂhﬂ (a;a)y;?mpal‘mg
pe}. ntmf kdm wmenséuhn PLH. Adapun mﬂ;:: :;rm a
strategi yang paling rendah dan kurang disarankan 0

Tanggapan Guru PLH Terhadap Metode Pembelajaran
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Ehm::m:nm ]Sel hnl b, tidak semua sekolah atau satuan pendidikan memandang
sekolah sudah ngan hidup merupakan sesuatu yang penting, bahkan ada
palqilrl.nyt.::l sehm! engajarkan PLH tetapi hanya terbatas sebagai sisipan dalam
sisipan - tambahan dan tidak menjadi pelajaran inti. Karena bentuknya
maka tentu saja tidak mendapat perhatian yang mendalam baik dari siswa
i - Keadaan ini tentunya akan berimplikasi pada pencapaian tujuan

Keberadaan berbagai kebijakan menjadi faktor yang mendorong diterapkannya PLH di
sekolah. Namun demikian, selain berbagai kebijakan tersebut ada berbagai faktor lainnya
yang berpengaruh dalam implementasi PLH di sekolah, yaitu kepala sekolah dan guru,
sarana-prasarana pendukung, serta kemitraan sekolah dengan masyarakat dan institusi

Tanggapan Guru PLH Terhadap Persoalan Lingkungan Hidup yang Dianggap
Penting Sebagai Muatan Kurikulum PLH

Isu-isu persoalan lingkungan baik yang cakupannya lokal, regional hendaknya dijadikan
fokus dalam pengembangan kurikulum pendidikan lingkungan hidup. Untuk
mengembangan muatan kurikulum pendidikan lingkungan hidup identifikasi isu
persoalan lingkungan menjadi sangat penting dilakukan untuk menentukan materi ajar
esensial dalam mengajarkan pendidikan lingkungan hidup.Dari hasil kuesioner
tanggapan guru terhadap isu/persoalan lingkungan hidup pada kurikulum pendidikan
lingkungan diperoleh informasi bahwa pada dasarnya semua isu/persoalan lingkungan
hidup yang disajikan dalam kuesioner dianggap penting sebagai muatan dalam kurikulum
pendidikan lingkungan hidup.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk persoalan sampah dan pestisida, pemanasan
global serta polusi dianggap isu persoalan yang paling penting diangkat dalam muatan
kurikulum PLH SMP di Kabupaten Sukabumi. Ketiga isu tersebut merupakan isu
pcmhnmpuﬁngdanpedupemn;amnsegemuntukmenydmihn
permasalahannya.

Permasalahan lingkungan di Jawa Barat termasuk di Kabupaten Sukabumi seperti
pencemaran air, udars dan sampah secara garis besar diakibatkan oleh tekanan penduduk




Materi PLH yang Diang,.

Tanggapan Guru PLH Terhadap M‘“ﬂ/m ;
Penting Sebagai Muatan Kurikulum : guru memilih materi kop,,
Dari sejumlah materi yang disajikan dalam mlwol;;’yi materi yang paling Pemin;
lingkungan hidup dan materi pengelolaan sebagai salah satu Provinsi yang pali,
Terkait dengan masalah konsep lingkungan hidllll;- \ikan intervensi pendidikan lingkunga;
banyak penduduknya, Jawa Barat sangat meme umlah penduduk yang cepat d, X
yang dimulai dari sekolah agar pertumbuhan J lingkungan hidup yang baik dlj:
diimbangi oleh pemahaman penduduk terhadap konsep n
benar.

f beberapa ~
Pendidikan lingkungan di Indonesia harus mengandung S tyuay

(Soeriaatmadija, 2003) : T {
2. Membantu siswa untuk memiliki kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan hig, 1p

(LH) dan Sumber daya alam (SDA) secara totalitas. _
3. Membantu siswa memiliki pemahaman dasar tentang hubungan timbal balik LH da,

SDA dengan manusia. _ | ‘
Membantu siswa memiliki pengetahuan dan 'kcnll'ami’m yang diperlukan unty}

mengamati, méngidentifikasi, dan memecahkan masalah lingkungan.
5. Membantu siswa memiliki suatu pemahaman tentang tatanan sosial dan kepeduliay
yang mendalam (sensitif) terhadap LH dan SDA.
6. Membantu siswa memiliki suatu motivasi dan keterampilan guna berperan aktif dalan,
upaya memecahkan masalah LH dan SDA. ,

1.

Dengan kepadatan penduduk yang tinggi mengakibatkan kompleksnya permasalahar

linglml_:gm yang terjadi dan melibatkan berbagai pihak: masyarakat, industri dan

pemermtah, serta meliputi berbagai bentang lahan dari pegunungan sampai ke wilayah

pesisir. Kondisi ini bukan hanya mempunyai dampak terhadap lingkungan fisik sepert:
sl e

Kemerosotan fungsi-fungsi ekologi di Jawa B m
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa umu guru menganggap penting semua

§ pembelajaran yang dhqiihnp;il.am .3:: tersebut, tetapi untuk beberapa
strategi pembelajaran seperti: pendekatan terpadu, pembelajaran hands-on di luar kelas,
menghadirkan isu-isu terkait permasalahan lingkungan dan mengunakan metode field
trip dalam pembelajaran PLH dianggap sebagai strategi pembelajaran pendidikan
lingkungan hidup yang paling tepat.Selanjutnya, untuk metode pembelajaran yang
menurut guru paling cocok dalam mengajarkan pendidikan lingkungan hidup adalah
metode digkusi, field trip,tanya jawab, dan metode discovery (penemuan).

Untuk pengenalan dengan lingkungan sekitar hendaknya guru menggunakan
pembelajaran di luar kelas (outdoor learning), baik untuk siswa SD/MI, SMI;’/QMI‘s dha;;

MA/MA/SMK. Pada proses pembelajaran pendidikan lingkungan hidup beberapa
periu diperhatikan diantaranya:

1. Garis besar kurikulum pendidikan lingkungan hendaknya menekankan kepada fakta-
fakta yang terjadi dalam lingkungan saat ini, apa penyebabnya dan bagaimana
menanggulanginya

2. Pengembangan praktek pendidikan lingkungan hendaknya disesuaikan dengan kondisi
lingkungan saat ini dan kemungkinan pengembangan di masa datang.

3. Sangat penting untuk para siswa adanya kesempatan belajar di luar kelas atau studi

4. Aktivitas kelas disesuaikan dengan prinsip-prinsip lingkungan yang bersifat umum dan
masalah-masalah situasi lokal yang membutuhkan pengetahuan yang unik untuk suatu

area yang spesifik.

Hal penting lainnya, proses pendidikan lingkungan hendaknya diintegrasikan ke Dalam
proses pembelajarannya, PLH jangan dijadikan sebagai topik hafalan tetapi harus
dikaitkan dengan dunia nyata yang dihadapinya sehari-hari (kontekstual) dan dunia nyata
ini harus dijadikan obyek kajian dalam konsep PLH. Obyek kajian PLH ada di lingkungan
menarik karena keragamannya. Walaupun obyek kajiannya berbeda namun tujuan
pembelajarannya tetap sama.

Hasil Kegiatan Focus Group Disscus (FGD) _
Kegiatan FGD dilaksanakan dengan tujuan untuk membahas draft kurikulum PLH yang
telah dibuat penulis. Draft kurikulum yang telah dibuat dibahas dengan bersama-sama

Berdasarkanisu-isupersoalan lingkungan lokal Kabupaten Sukabumi yang telah
upaten Sukabumi seperti yang digambarkan i il’*-hm belajar lingkungan
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